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Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Ethanol Bunga
Etlingera Elatior (Kecicang) 40% dengan Naocl 2,5%
Terhadap Bakteri Enterococcus Faecalis Secara In Vitro

Maria Brigitta Ekayanti', Putu Ratna Kusumadewi Giri", Putu Lestari Sudirman’

ABSTRACT

Background: Kecicang is a type of vegetations/plants that
can be found in the island of Bali. Clinically tested, it contains
phytochemical compounds which have potencies, such as,
antibacterial, antioxidant and anti-inflammatory properties.
Aim: The purpose of this study was to determine the
comparison of the inhibitory strength between the 40%
concentration of kecicang flowers extract with 2.5% NaOCl
against Enterococcus faecals.

Method: Kecicang extract was made by maceration
method, followed by the inhibition test which was carried
out using Agar Disk Diffusion method. Furthermore, each
test solution was measured according to the inhibition
diameter zone. Finally, the data are analyzed using SPSS for
Windows.

Result: The Kruskal-Wallis statistical test showed a p-value

<0.05 so that it interpreted a significant difference between
the test solutions, and it was found that the ethanol extract
of FEtlingera elatior (kecicang) flowers did not produce
inhibitory properties against Enterococcus faecalis (0 mm).
Conclusion: It was concluded that based on this
experimental research, 40% ethanol extract of Etlingera
elatior flowers did not produce inhibitory properties against
Enterococcus faecalis. It could be seen from the absence of
the clear zone (inhibition zone) around the disk that has
been filled with 40% ethanol extract of kecicang flowers (0
mm). The same result has been showed for 2,5% NaOCl (0
mm). It could also be seen that the inhibitory properties of
40% ethanol extract of kecicang flowers is lower than 2%
Chlorhexidine gluconate (19,33 mm) that has been used as
positive control in this experiment.

Keywords: Enterococcus faecalis, flower plant extract (Etlingera elatior), Natrium Hipoklorit (NaOCl), antibacterial, inhibition

rate.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kecicang merupakan tanaman khas yang
mudah ditemukan di pulau Bali dan teruji mengandung
senyawa fitokimia yang berpotensi sebagai antibakteri,
antioksidan dan anti-inflamasi.

Tujuan: Untuk menguji perbandingan daya hambat ekstrak
ethanol bunga Etlingera elatior (kecicang) 40% dengan
Na0Cl 2,5% terhadap bakteri Enterococcus faecalis secara in
vitro.

Metode penelitian: Penelitian dilakukan dengan True
Experimental Method pada laboratorium secara in vitro
menggunakan 24 sampel, yang terdiri atas ekstrak ethanol
bunga kecicang 40%, NaOCl 2,5%, Chlorhexidine gluconate
2% (kontrol positif), dan ethanol 96% (kontrol negatif).
Pembuatan ekstrak kecicang dilakukan dengan cara
maserasi, dilakukan uji daya hambat dengan metode Agar
Disk Diffusion, dan dilakukan pengukuran diameter zona
hambat untuk setiap bahan uji. Setelah itu, data dianalisa
menggunakan SPSS for Windows.

Hasil:  Uji statistik non-parametrik  Kruskal-Wallis
menunjukkan p-value < 0,05 sehingga menginterpretasikan
adanya perbedaan yang signifikan antar senyawa uji, dan
didapatkan hasil bahwa ekstrak ethano/ bunga Etlingera
elatior (kecicang) tidak menghasilkan daya hambat
terhadap bakteri Enterococcus faecalis (0 mm).
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak
terdapatnya efek antibakteri dari ekstrak ethanol/ bunga
kecicang  (Etlingera elatior) dengan konsentrasi 40%
terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Hal ini terlihat dari
tidak nampaknya zona bening (zona hambat) di sekeliling
disk yang ditetesi ekstrak ethano/ bunga kecicang 40%
(0 mm). Sama halnya dengan NaOCl 2,5% yang tidak
menghasilkan zona hambat (0 mm). Dapat dilihat pula
bahwa daya hambat ekstrak ethano/ bunga kecicang
40% lebih kecil dibandingkan daya hambat Chlorhexidine
gluconate 2% (19,33 mm) yang digunakan sebagai kotrol
positif pada penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Perawatan saluran akar (PSA) adalah prosedur
perawatan komprehensif untuk menjaga dan melindungi
gigi agar dapat diterima oleh jaringan di sekitarnya secara
biologis. Idealnya harus memenuhi Triad Endodotik,
yaitu preparasi biomekanis, sterilisasi, dan obturasi yang
hermetis pada saluran akar'. Salah satu proses untuk
mencapai keberhasilan PSA adalah dengan irigasi saluran
akar menggunakan larutan irigasi yang idealnya bersifat
antibakteri spektrum luas, biokompatibel terhadap jaringan
sekitarnya, dapat melarutkan sisa jaringan nekrotik pulpa,
tidak toksik, dan mencegah pembentukan smear layer®.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan, senyawa larutan irigasi dalam PSA memiliki
berbagai kelemahan dan belum ada yang dapat memenuhi
seluruh kriteria ideal’. Salah satunya adalah Natrium
hipoklorit (NaOCl) dengan konsentrasi 1% - 5,25%*°. NaOCl
dapat melarutkan jaringan nekrotik pada pulpa dan bersifat
bakterisidal, tetapi tidak dapat melarutkan swmear layer,
mempunyai rasa dan bau yang tidak enak, menimbulkan
reaksi alergi, serta bersifat toksik. Semakin tinggi konsentrasi
natrium hipoklorit, semakin tinggi kemampuannya untuk
melarutkan jaringan organik, tetapi efek toksisitasnya juga
semakin tinggi’>. Menurut sebuah penelitian in vitro, NaOCl
2,5% dapat menghilangkan 85% biofilm bakteri Enterococcus
faecalis dalam waktu 3 menit®.

Terdapat berbagai macam bakteri patogen di dalam
saluran akar, seperti bakteri E.faecalis yang diharapkan
dapat dihilangkan dengan penggunaan larutan irigasi
yang ideal. E.faecalis adalah bakteri gram positif, fakultatif
anaerob yang paling banyak ditemukan pada kasus kegagalan
PSA serta pada persistensi infeksi saluran akar, sekitar 80-
90%’. Terdapatnya faktor-faktor virulensi dan mekanisme
pompa proton dari E.faecalis, akan membuat bakteri ini
dapat menetap di dalam saluran akar dan resisten terhadap
berbagai antibakteri. Hal inilah yang menyebabkan E.faecalis
sulit dieliminasi secara sempurna dari saluran akar®.

Melihat sifat resistensi bakteri E.faecalis dan
adanya kelemahan dari larutan irigasi saluran akar
sebelumnya, dikembangkanlah metode irigasi alternatif
dengan menggunakan substansi phytotherapy atau bahan
herbal. Salah satu substansi phytotherapy dengan aktivitas
antimikroba tinggi adalah Etlingera elatior (kecicang), yang
merupakan tanaman khas Bali dan digunakan untuk obat
herbal, rempah masakan, dan sabun. Kandungan senyawa
fitokimia dalam kecicang yang sudah teruji adalah polifenol
katekin, saponin, alkaloid, dan tanin yang berpotensi sebagai
antibakteri, antioksidan dan anti-inflamasi®. Hasil sebuah

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ethanol bunga
Etlingera elatior dengan konsentrasi 35% dapat menghambat
E.faecalis dengan zona hambat 13 mm yang tergolong daya
hambat kuat. Dijelaskan juga bahwa seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak kecicang, akan semakin meningkat pula
efek antibakterinya’.

Dengan pertimbangan tersebut, penulis
mengharapkan dengan penggunaan ekstrak yang lebih tinggi
akan meningkat pula daya hambat dari ekstrak kecicang
terhadap bakteri E.faecalis. Sehingga penulis tertarik untuk
menguji perbandingan daya hambat yang dimiliki oleh
ekstrak ethanol bunga Etlingera elatior (kecicang) 40%
dengan NaOCI 2,5% terhadap bakteri E.faecalis.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah True Experimental
Method pada laboratorium secara in vitro menggunakan
Posttest-only with Control Group Design untuk mengetahui
perbedaan daya hambat antara ekstrak ethanol bunga
kecicang (Etlingera elatior) dengan NaOCI 2,5% terhadap
E.faecalis dengan metode Agar Disk-diffussion. Sampel
yang digunakan adalah bakteri E.faecalis ATCC 29212
yang didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya, dengan jumlah 24
sampel.

Alat yang digunakan untuk mengukur zona hambat
terhadap bakteri E.faecalis, yaitu jangka sorong, cawan petri,
pinset, blank disk, mikropipet, inkubator, lilin, dan wadah
kedap udara. Untuk bahan yang dibutuhkan adalah ekstrak
ethanol bunga kecicang 40%, NaOCI 2,5%, Chlorhexidine
gluconate 2%, dan ethanol 96%.

Prosedur penelitian diawali dengan ekstraksi
196gram bunga kecicang, yang akan diencerkan menjadi
konsentrasi 40% menggunakan ethanol 96%. Kemudian
dilakukan penjenuhan ekstrak kecicang 40%, NaOCI 2,5%,
kontrol positif (Chlorhexidine gluconate 2%), dan kontrol
negatif (ethanol 96%) diatas blank disk. Tempelkan disk
yang sudah terisi bahan uji diatas Mueller-Hinton Agar yang
sudah di streaking dengan kultur bakteri E.faecalis. Setelah
itu, lakukan inkubasi dengan inkubator (37°C, 24 jam).
Selanjutnya, diamati untuk zona hambat yang muncul di
sekitar disk pada setiap bahan uji terhadap bakteri E.faecalis.

HASIL PENELITIAN

Data hasil pengamatan diambil dari pengukuran
terhadap hasil diameter zona hambat dari ekstrak ethanol
bunga kecicang 40%, NaOCI 2,5%, CHX 2%, dan ethanol
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96% terhadap bakteri E.faecalis menggunakan jangka sorong.
Hasil pengamatan dicantumkan pada Gambar 1 dan Tabel 1,
kemudian data tersebut dirata-rata dan dirumuskan secara
kategorikal'®. Pada hasil ini diinterpretasikan bahwa rata-
rata zona hambat bakteri E.faecalis oleh CHX 2% tergolong
kategori “kuat” (strong), sedangkan ekstrak kecicang 40%,
ethanol 96%, dan NaOCI 2,5% tidak menunjukkan adanya
zona hambat (0 mm).

Hasil data tersebut diolah menggunakan SPSS 16
Windows, diawali dengan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan Saphiro-Wilk, dimana p-value=0.000 (p<0,05)
yang menyatakan bahwa distribusi data tidak normal.
Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas Levene’s
Test dan didapatkan p-value=0.000 (p<0,05), sehingga data
dikatakan tidak homogen atau berasal dari varian yang
berbeda. Karena distribusi data tidak normal dan tidak

Plate 3 | Plate §
Gambar 1. Zona Hambat Ekstrak Kecicang 40% (Panah
Hijau), Chlorhexidine Gluconate 2% (Panah
Biru), Ethanol 96% (Panah Merah), dan
NaOCl 2,5% (Panah Kuning) terhadap Bakteri
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homogen, dilakukanlah uji komparatif non-parametrik
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan Post Hoc Dunn-
Bonferroni Test.

Uji Kruskal-Wallis memberikan nilai signifikansi
0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan adanya penolakan
Ho dan pemerimaan Ha, dimana terdapat perbedaan yang
signifikan antar kelompok senyawa uji. Analisa dilanjutkan
dengan uji Post Hoc Dunn-Bonferoni dan didapatkan
p<0,001, sehingga terdapat perbedaan yang sangat signifikan
paling sedikit pada satu pasang kelompok senyawa uji, antara
satu kelompok dengan kelompok lainnya. Dapat dilihat
terdapatnya garis orange yang menunjukkan pasangan
kelompok yang berbeda signifikan dengan kelompok
lainnya. Hal ini dapat dilihat pula pada tabel 9, dimana
dalam tabel tersebut menunjukkan distribusi perbandingan
perbedaan antara masing-masing kelompok senyawa
uji. Pada tabel 9 terdapat p-value=0,001 pada tiga pasang
senyawa yang dibandingkan. Dapat terlihat perbedaan yang
sangat signifikan antara pasangan kelompok K- (Ethanol
96%) dan K+ (CHX 2%), Ekstrak Kecicang 40% dan K+
(CHX 2%), serta NaOCl 2,5% dan K+ (CHX 2%).

PEMBAHASAN

Bakteri E.faecalis merupakan bakteri yang dapat
bertahan hidup pada lingkungan ekstrim dan tidak kondusif,
seperti dalam saluran akar. Faktor-faktor yang menyebabkan
bakteri ini sulit untuk dieliminasi, antara lain: bakteri
termasuk gram positif fakultatif anaerob dengan lapisan
peptidokglikan tebal pada dinding selnya, memiliki sistem
mekanisme pompa proton, serta memiliki berbagai faktor
virulensi”'!. Berbagai karakteristik bakteri inilah yang dapat
mempengaruhi hasil zona hambat dari berbagai senyawa uji
yang digunakan dalam penelitian ini.

Namun disamping itu, beberapa penelitian
menyebutkan bahwa E.faecalis yang terpapar dengan sinar
matahari atau sinar UV, tidak memiliki kemampuan untuk
memperbaiki keadaan photodamage yang terjadi pada sel
bakteri tersebut. Hal ini menyebabkan E.faecalis tidak dapat
di kultur kembali dalam bahkan sampai 48 jam setelah
hal tersebut terjadi. Mekanisme terjadinya kerusakan sel
bakteri atau terjadinya photoinactivation adalah karena
paparan sinar matahari yang dapat berlangsung secara direk
oleh adanya absorpsi sinar UV atau photon oleh DNA atau
chromophore endogenous dari bakteri (seperti asam nukleat,

E.faecalis protein, dan makromolekul lainnya) yang akan mengubah
Tabel 1. Diameter Zona Hambat terhadap Bakteri E. faecalis
CHX 2% Ethanol 96% Ekstrak Kecicang 40% NaOCl 2,5%
Pengulangan
(mm) (mm) (mm) (mm)
1 19 0 0 0
2 19 0 0 0
3 20 0 0 0
4 20 0 0 0
5 19 0 0 0
6 19 0 0 0
Rata-rata 19,33 0 0 0
76 http://jkg-udayana.org
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Pairwise Comparisons of Senyawa

o]
K- (Ethanol 96 K+ éCHx 2%)
9.50 21.50

Eksthak Kecicang 40%
950

Gambar 2. Segitiga Perbandingan Kelompok Senyawa Uji.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Post Hoc Dunn-Bonferoni

Sample1. Sample2 Adj. Sig.

K- (Ethanol 96%).Ekstrak Kecicang 40% 1.000

K- (Ethanol 96%).NaOCl 2,5% 1.000

K- (Ethanol 96%).K+ (CHX 2%) .001
Ekstrak Kecicang 40%.NaOCl 2,5% 1.000
Ekstrak Kecicang 40%.K+ (CHX 2%) .001

NaOCl 2,5%.K+ (CHX 2%) .001

struktur kimiawi dari chromophores. Sedangkan secara
indirek terjadi saat adanya absorpsi photon oleh endogenous
atau exogenous chromophore, meningkatkan produksi
Photo-Produced Reactive Intermediates (PPRI), yaitu spesies
oksigen reaktif yang akan merusak sel bakteri. Paparan
sinar matahari ekstrim dapat menyebabkan efek germisidal,
yaitu keadaan dimana bakteri tidak dapat dikultur atau
dikembangbiakan'>'*'*, Adanya paparan sinar matahari
sebelum dan pada saat pengiriman bakteri dari Surabaya
dapat mempengaruhi kualitas dari bakteri E.faecalis yang

akan diuji.
Prosedur perlakuan terhadap bakteri selama
pembuatan kultur dan inokulasi bakteri E.faecalis

perlu dilakukan dengan teknik yang aseptik. Selain itu,
penyimpanan kultur bakteri dilakukan dengan suhu dan
waktu yang sesuai agar kultur bakteri tidak mengalami
kematian sebelum penelitian yang dilakukan selesai.
Inkubasi dilakukan dengan suhu dengan inkubator (37°C,
24 jam). Pengaturan suhu ini tepat untuk digunakan
bagi bakteri E.faecalis yang termasuk golongan mesofilik,
dimana bakteri ini mampu bertahan hidup pada suhu
10-40°C serta tumbuh optimal di suhu 37°C. Jika suhu
lebih tinggi dari 37°C, akan terjadi dehidrasi dari medium
agar dan menyebabkan kematian dari bakteri uji'>'. Jika
prosedur perlakuan terhadap bakteri tidak cukup aseptik
dan penyimpanan bakteri tidak sesuai, akan mempengaruhi
kualitas dari bakteri E.faecalis, serta membuat kekeliruan
dalam hasil uji sensitivitas.

Melihat sifat dari bakteri E.faecalis tersebut, maka
dikembangkan berbagai metode irigasi menggunakan
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substansi phytotherapy dan yang digunakan pada penelitian
ini adalah bunga Etlingera elatior (kecicang). Menurut
beberapa penelitian terdahulu, bunga kecicang memiliki
berbagai kandungan senyawa fitokimia yang berpotensi
sebagai antibakteri, antioksidan dan anti-inflamasi.
Beberapa senyawa fitokimia menurut penelitian terdahulu
yang terdapat dalam bunga kecicang adalah golongan
fenolik, alkaloid, dan terpenoid. Senyawa fitokimia yang
dimiliki bunga kecicang dapat dikeluarkan melalui prosedur
ekstraksi bahan uji®'’. Penelitian ini melakukan estraksi
dengan metode maserasi yang merupakan ekstraksi cara
dingin. Metode ekstraksi maserasi ini mudah dilakukan
dan mempergunakan alat yang sederhana. Selain itu,
maserasi dilakukan tanpa menggunakan panas, sehingga
meminimalisir kerusakan dan terurainya kandungan
senyawa di dalam tanaman yang diekstrak. Maka dari itu,
penelitian ini tidak menggunakan metode ekstraksi cara
panas, seperti sokletasi dan digesti uap'®*.

Pelarut yang digunakan untuk metode ekstraksi
maserasi pada penelitian ini adalah ethanol 96%. Ethanol
merupakan cairan penyari yang lebih efektif dibandingkan
dengan air atau pelarut lainnya, serta disebut pelarut
universal karena dapat menarik senyawa polar dan non-
polar. Hal ini berbeda dengan penelitian Fahruddin (2016)
yang memakai ethanol 95% sebagai pelarut’, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan ethanol 96% sesuai dengan
standar laboratorium tempat penelitian.

Pada hasil pengamatan daya hambat diketahui bahwa
ekstrak ethanol bunga Etlingera elatior (kecicang) dengan
konsentrasi 40% tidak menghasilkan daya hambat terhadap
bakteri E.faecalis. Hal ini dapat diamati dari diameter zona
bening di sekitar disk yang sudah diteteskan 20 mikroliter
ekstrak kecicang, dimana pada penelitian ini tidak ada zona
bening yang terbentuk (0 mm). Keadaan ini sama untuk
disk yang diteteskan ethanol 96% sebagai kontrol negatif
dan NaOCl 2,5% sebagai pembanding. Berbeda dengan
penelitian Fahruddin dkk. tahun 2016 dimana diameter
zona hambat ekstrak ethanol kecicang 10%, 15%, 20%, 25%,
30%, dan 35% masing-masing sebesar 3 mm, 6 mm, 9 mm,
10 mm, 11 mm, dan 13 mm. Ekstrak ethanol kecicang 35%
pada penelitian tersebut termasuk dalam kategori “kuat”
meskipun tidak sekuat kontrol positif dengan antibiotik
Tetrasiklin (22 mm)®. Untuk NaOCI 2,5% dalam penelitian
ini juga memiliki perbedaan rerata zona hambat dengan
penelitian sebelumnya menurut Saraswati tahun 2015
adalah 12,75 + 6,44 mm yang termasuk kategori “kuat™.
Untuk ethanol 96% sebagai kontrol negatif yang tidak
memberikan efek daya hambat (0 mm) menunjukkan bahwa
meskipun digunakan juga untuk pelarut, larutan ini tidak
memberikan efek daya hambat terhadap bakteri E.faecalis.
Selain itu, kontrol positif Chlorhexidine gluconate 2% (CHX
2%) pada hasil penelitian kali ini memiliki zona hambat
rata-rata sebesar 19,33 mm yang tergolong kategori “kuat”
Hasil ini berbeda sedikit dengan penelitian sebelumnya oleh
Garlapati ef al. tahun 2016 dimana CHX 2% memiliki zona
hambat sebesar 17,6 mm yang sama-sama termasuk kategori
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“kuat” tetapi hasilnya lebih kecil dibandingkan penelitian
kali ini*. Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor selama penelitian berlangsung.

Faktor-faktor ~ yang mempengaruhi aktivitas
antimikroba dan perbedaan hasil daya hambat suatu ekstrak
tanaman, yaitu komposisi tanah, efek dari iklim, umur atau
maturasi tanaman, spesies bakteri yang digunakan, dan
kuantitas serta kualitas dari senyawa fitokima yang dapat di
ekstraksi dari tanaman yang kita gunakan?. Pada penelitian
ini digunakan sampel yang berasal dari Pasar Kumbasari
dan Pasar Sanglah, Denpasar, Bali sehingga tidak diketahui
pasti bagaimana karakteristik tanah tempat sampel bunga
kecicang tersebut tumbuh, namun pemasok sayuran di
kedua pasar tersebut biasanya berasal dari perkebunan
Baturiti, Tabanan. Sampel pada penelitian ini berbeda
dengan sampel pada penelitian acuan oleh Fahruddin dkk.
(2016) yang menggunakan sampel dari pasar tradisional
di Kota Palopo, Sulawesi Selatan’. Perbedaan sampel dapat
menyebabkan adanya perbedaan kualitas dan kuantitas
karakteristik kandungan senyawa fitokimia kecicang yang
akan berpengaruh terhadap besarnya senyawa antibakteri di
dalamnya, dan akhirnya berpengaruh pada efektivitas daya
hambat ekstrak bunga kecicang terhadap E.faecalis.

Jenis tanah pada daerah Baturiti menurut Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Tabanan (2005)
adalah tanah andosol dan sebagian besar adalah tanah
latosol?. Tanah andosol tersusun atas bahan organik yang
terakumulasi di permukaannya sehingga memiliki warna
hitam. Teksturnya yang sangat bervariasi, dapat berupa
lempung sampai liat berpasir, dan bersifat smeary. Tanah
ini terdapat pada ketinggian 700meter di atas permukaan
laut dengan suhu 16-22°C yang memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman pertanian dataran tinggi.
Tanah andosol merupakan tanah yang paling produktif,
jika membudidayakan tanaman yang memerlukan sedikit
makanan, seperti tanaman indigenous. Lain halnya dengan
tanaman introduksi, seperti kecicang yang tidak dapat
tumbuh optimal karena kurangnya unsur hara dalam tanah
andosol, sehingga tetap memerlukan pupuk tambahan®.
Tanah latosol memiliki ciri khas kemerahan atau coklat
kekuningan dengan pH 4,5-6,5. Tekstur tanah latosol adalah
tanah liat, dengan konsistensi gembur, dan perforasi nya
untuk menyerap air sedikit sehingga sulit untuk longsor.
Kadar unsur hara yang rendah didalam tanah secara umum
akan mempengaruhi kesuburan serta kualitas tumbuhan
yang ditanam didalamnya karena tumbuhan akan sulit untuk
mendapatkan sumber makanan yang optimal sehingga
selanjutnya akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas
kandungan fitokimia dalam tumbuhan tersebut®.

Menurut Tapsi (2013), sifat genetik dan lingkungan
tempat tanaman tumbuh akan mempengaruhi perbedaan
kandungan dan jenis senyawa di dalam tanaman yang
terbentuk pada suatu ekosistem?®. Murningsih (2009) juga
berpendapat bahwa faktor lingkungan, antara lain suhu
udara, pencahayaan, iklim, serta tempat tumbuh akan
mempengaruhi pembentukan jenis dan kadar komponen
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metabolit sekunder tanaman?®. Sumber lain menurut Ellyta
(2015) juga menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal
yang mempengaruhi keberhasilan produksi pertanian dan
komponen yang terdapat di dalam tanaman, yaitu tanah, pH
tanah, bibit, pupuk, pestisida, dan luas lahan?.

Pada penelitian ini tidak dilakukan skrining fitokimia
dan mengadaptasikan hasil skrining fitokimia terhadap
bunga kecicang dari penelitian yang sudah ada sebelumnya,
seperti terdapatnya kandungan polifenol katekin, alkaloid,
saponin, terpenoid, flavonoid dan tanin®?. Skrining fitokimia
merupakan tahap pendahuluan yang dapat memberikan
gambaran mengenai kandungan senyawa tertentu dalam
bahan alam yang akan diteliti, salah satunya senyawa
metabolit sekunder secara kualitatif dengan menggunakan
suatu pereaksi warna tertentu®**'.

Faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi besarnya
zona hambat dari penelitian ini selain dari segi karakteristik
tanaman yang digunakan, antara lain: jenis pelarut yang
digunakan, medium uji antibakteri, serta metode uji daya
hambat bakteri. Pada penelitian ini digunakan Mueller
Hinton Agar (MHA) sebagai medium uji antibakteri, karena
menurut Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI)
media ini merupakan media yang paling baik untuk tes
sensibilitas (metode Agar Disk-Diffusion) bagi bakteri
non-fastidious (baik aerob dan anaerob fakultatif). Hal ini
disebabkan karena MHA bukan media yang bersifat selektif.
Namun MHA memiliki kekurangan, yaitu ketebalan dari
inokulum bakteri akan berpengaruh terhadap diameter
dari zona hambat yang ada pada media MHA ini, dimana
inokulum yang tebal akan menghasilkan zona yang lebih
kecil sedangkan inokulum yang terlalu tipis atau sedikit
akan menghasilkan zona yang lebih besar. Selain itu, untuk
penggunaan disk yang akan diletakan diatas media MHA ini
diperlukan penyimpanan yang sesuai agar dapat memberikan
hasil yang sesuai pada saat dilakukan uji antibakteri*>*.

Metode uji daya hambat dilakukan dengan Agar
Disk-Diffusion Method (Kirby-Bauer). Keuntungan dari
metode ini dibandingkan metode lainnya, yaitu merupakan
metode yang paling sederhana, paling murah, dapat menguji
sejumlah besar mikroorganisme dan agen antimikrobanya
cukup baik, dan mudah untuk menafsirkan hasil yang
diperoleh. Sedangkan kelemahan dari metode ini tidak
memungkinkan untuk mengukur konsentrasi zat antibakteri
yang berdifusi ke media agar, konsentrasi hambat minimum
(KHM) tidak dapat ditentukan, serta tidak dapat digunakan
untuk membedakan efek bakterisida dan bakteriostatik dari
bahan uji. Selain itu, kemampuan daya hambat terhadap
bakteri dipengaruhi oleh kemampuan zat antibakteri
untuk menembus atau berdifusi ke dalam blank disk yang
digunakan. Jika zat antibakteri memiliki kemampuan
difusi yang kecil, maka zat tersebut tidak dapat menembus
disk, sehingga tidak akan berkontak dengan bakteri dalam
agar dan hal ini akan mempengaruhi hasil uji sensitivitas
terhadap bakteri yang dilakukan?*3%3,

Pada penelitian ini, NaOCl 2,5% tidak memiliki
daya hambat dimana hal ini berbeda dengan beberapa
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penelitian sebelumnya. Kemungkinan penyebabnya adalah
ketidaksesuaian penyimpanan serta penggunaan NaOCL
Selain itu, larutan NaO Clyang digunakan dalam penelitian ini
dikirimkan dari Jakarta, sehingga peneliti tidak mengetahui
keamanan saat dilakukannya pengiriman dan hal ini juga
dapat mempengaruhi efektivitas dari larutan tersebut. Pada
saat pengiriman larutan NaOCI ini dapat terpapar cahaya
yang ekstrim, disimpan dalam suhu yang tidak sesuai, serta
pH yang tidak sesuai dapat mengakibatkan percepatan
dekomposisi atau penguraian dari larutan tersebut. Melalui
percepatan proses dekomposisi, akan terbentuk ion klorida
atau klorin (Cl') dan klorat (ClO*) yang tidak stabil dalam
bentukan gas, yang dapat menguap secara lebih cepat. Zat
aktif dalam NaOCI yang berfungsi sebagai antimikroba
adalah klorin*”*. Apabila klorin banyak mengalami
penguapan, maka hal ini akan mempengaruhi kemampuan
dan efektivitas larutan tersebut dalam menghambat bakteri
uji. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam proses
pengiriman diberikan informasi kepada pengirim larutan
mengenai sediaan yang akan dikirimkan dan meminta
packing yang khusus untuk sediaan tersebut agar lebih
terlindungi.

Pada penelitian ini hanya CHX 2% sebagai kontrol
positif saja yang menghasilkan zona hambat terhadap
bakteri E.faecalis, yaitu sebesar 19,33 mm dan untuk ethanol
96% sebagai kontrol negatif sebesar 0 mm. Sedangkan untuk
ekstrak ethanol bunga kecicang 40% dan NaOCI 2,5% tidak
menghasilkan zona hambat, dimana hal ini tidak sesuai
atau berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Melalui penelitian ini didapatkan hasil bahwa ekstrak
ethanol bunga kecicang 40% belum bisa menghambat
pertumbuhan dari E.faecalis secara in vitro. Hasil penelitian
ini sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang
sudah disebutkan diatas dan dikarenakan oleh berbagai
keterbatasan dalam penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian eksperimental yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak ethanol
bunga kecicang (Etlingera elatior) yang berasal dari Pasar
Tradisional Sanglah dan Pasar Kumbasari, Bali dengan
konsentrasi 40%, tidak memiliki efek antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. Hal ini dapat
dilihat dari tidak nampaknya zona bening (zona hambat)
di sekitar disk dengan ekstrak ethanol bunga kecicang 40%.
Sama halnya dengan NaOCI 2,5% yang tidak menghasilkan
zona hambat. Dapat dilihat pula bahwa daya hambat ekstrak
ethanol bunga kecicang 40% lebih kecil dibandingkan daya
hambat Chlorhexidine gluconate 2% (kontrol positif) pada
penelitian ini.
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